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ASBTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan membaca dan menulis siswa masih tergolong rendah.
Hal ini dikarenakan siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami dalam membaca teks atau menulis
suatu teks. Kebanyak siswa membaca dan menulis hanya yang ditulis guru dipapan tulis. Tujuan dalam
penelitian untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca dan menulis melalui metode SAS pada
siswa kelas IV UPTD SD Negeri 14 Peusangan. Peningkatan aktivitas guru dan siswa melalui metode SAS
pada siswa kelas IV UPTD SD Negeri 14 Peusangan. Peningkatan respon melalui metode SAS pada siswa
kelas IV UPTD SD Negeri 14 Peusangan. Metode penelitian menggunakan kualitatif dengan jenis
penelitian PTK. Sumber data penelitian siswa kelas IV UPTD SD Negeri 14 Peusangan sebanyak 20 siswa.
Teknik pengumpulan data menggunakan tes, lembar aktivitas dan wawancara. Teknik analisis data
menggunakan ketuntasan belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatkan hasil belajar
pada pembelajaran membaca dan menulis. Hal ini terbukti dari hasil tes siklus | 65% tuntas meningkatkan
pada siklus Il menjadi 95% dan ini mengalami peningkatkan sebesar 30%. Selanjutnya hasil observasi
guru siklus | sebesar 86,36% kategori baik meningkat menjadi sebesar 96,36% kategori sangat baik pada
siklus 11. Sedangkan observasi siswa pada siklus | sebesar 82,72% kategori baik meningkat menjadi sebesar
96,36% kategori sangat baik pada siklus 11. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa termotivasi dalam
belajar, siswa senang selama proses pembelajaran melalui metode SAS.

Kata Kunci: Membaca dan Menulis, Metode SAS.
PENDAHULUAN

Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional
peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang
studi. Kemampuan berbahasa yang baik dapat dicapai melalui pembelajaran bahasa.
Pembelajaran bahasa adalah suatu proses memberi rangsangan belajar berbahasa kepada
siswa dalam upaya siswa mencapai kemampuan berbahasa. Pembelajaran Bahasa Inggris
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam
bahasa Inggris dengan baik dan benar baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan
apresiasi terhadap hasil karya kesastraan kebahasaan.

Anak-anak telah belajar bahasa dan menguasai bahasa lisan dengan baik jauh sebelum
mereka sekolah. Sering kita jumpai anak yang pandai bercerita dengan susunan kalimat
yang benar sehingga orang yang mendengarkannya dapat memahami jalan cerita tersebut,
ternyata anak tersebut belum bersekolah. Dalam hal ini, anak-anak tidak mempunyai
kesulitan dalam belajar bahasa di rumah. Namun hal ini sangat berbeda jauh apabila anak
belajar bahasa di sekolah. Belajar bahasa Inggris di anggap mata pelajaran yang sulit dan
tidak mengasyikkan. Sering kita mendengar orang tua mengeluh tentang anaknya yang
mendapat nilai kurang untuk pelajaran bahasa Inggris, sementara nilai mata pelajaran
yang lain cukup baik.

Salah satu bidang aktivitas dan materi pengajaran Bahasa Inggris di Sekolah Dasar
yang memegang peranan penting ialah pengajaran membaca. Membaca merupakan salah
satu kompetensi bahasa yang ada dalam setiap jenjang pendidikan, mulai tingkat
prasekolah hingga perguruan tinggi. Membaca adalah salah satu dari keterampilan
berbahasa yang harus dikuasai dengan baik oleh siswa. Menurut Mulyati, dkk. (2013:5.3)
membaca adalah suatu proses berfikir dan menuangkan pemikiran itu dalam bentuk
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paragraf. Paragraf adalah rangkaian kalimat yang utuh dan koheren yang berisi ide,
gagasan, konsep atau pokok pikiran yang mendukung atau berkaitan dengan topik yang
sedang dibahas”. Paragraf juga dapat dikatakan karangan yang paling pendek (singkat).
Dengan adanya paragraf, kita dapat membedakan dimana suatu gagasan mulai dan
berakhir. Dalam membaca, gagasan dituangkan ke dalam rangkaian paragraf.

Dilihat dari prosesnya, membaca dan membaca mulai dari suatu yang tidak tampak
sebab apa yang hendak kita tulis masih berbentuk pikiran bersifat sangat pribadi. Jika
penulis adalah seorang siswa, guru hendaknya belajar merasakan kesulitan siswa yang
sering dihadapi ketika membaca. Guru yang memahami kesulitan yang sering dihadapi
siswanya ketika menggali informasi pada teks sering kali terjadi. Adakalanya sebuah
kalimat telah selesai ditulis, tetapi kelanjutannya sulit didapat. Jika ini terjadi, guru
diharapkan dapat memberikan saran terhadap karangan narasi yang dibuat oleh siswa.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan proses pembelajaran di kelas IV di UPTD
SD Negeri 14 Peusangan tahun pelajaran 2021/2022. Didapatkan informasi bahwa
kurangnya minat membaca siswa masih mengalami kendala. Selain itu, masih perlu
dilakukan penerapan model pembelajaran yang lebih kreatif dan efektif bagi
pembelajaran. Penguasan materi terhadap isi teks masih kurang sehingga perlu dilakukan
upaya yang lebih kreatif untuk dapat menjadikan siswa lebih paham dan mengerti pada
pembelajaran yang dilaksanakan. Pada saat proses pembelajaran hanya memfokuskan
dengan sumber belajar berupa buku saja. Kurangnya minat dan motivasi tersebut
menyebabkan siswa kurang memperhatikan penjelasan guru dan malu mengajukan
pertanyaan berhubungan dengan membaca. Guru kurang mampu dalam memilih metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan dipelajari siswa sehingga proses
pembelajaran belum maksimal. Dari hasil pembelajaran yang telah dilakukan persentase
keberhasilan ketuntasan siswa kelas IV hanya mencapai 50%.

Siswa kelas IV khususnya masih mengalami masalah dalam membaca, dari hasil
pengamatan yang dilakukan ada beberapa siswa yang sudah tidak bisa membaca, harus
dimbimbing kembali untuk mengenal huruf dan ejaan dalam membacannya. ketika
kegiatan belajar mengajar menulis berlangsung guru cenderung hanya menuliskan
kalimat di papan tulis tanpa adanya bimbingan kepada siswa mengenai cara menulis yang
baik dan benar. Sehingga masih banyak siswa yang masih kurang dalam tulisannya,
seperti dalam kerapian tulisan, kelengkapan kata, dan susunan kata dalam kalimat. Selain
itu masih banyak siswa yang tidak selesai dalam menyalin tulisan yang guru perintahkan,
dikarenakan siswa belum mengetahui tatacara menulis yang baik dan benar dengan waktu
yang cepat.

Mengacu pada permasalahan yang muncul dari hasil observasi, maka peneliti
menerapan metode pembelajaran SAS sebagai solusi dalam menyelesaikan permasalahan
tersebut. Bagi peneliti yang dirasa efektif dan sesuai dengan masalah yang ditemukan
yaitu metode SAS (Struktur Analitik Sintetik). Metode SAS menurut Hartati dan
Cuhariah (2015:158) pembelajaran yang diawali dengan pengenalan struktur kalimat
kemudian, kalimat diuraikan ke dalam satuan-satuan bahasa yang lebih kecil yang disebut
kata. Proses penganalisisan atau penguraian ini terus berlanjut hingga pada wujud satuan
bahasa terkecil yang tidak bisa diuraikan lagi, yakni huruf-huruf. Selanjutnya di
sintesiskan kembali menjadi kalimat.

Hal ini senada dengan penelitian Saragih (2018) menyatakan 1) SAS baik digunakan
dalam proses belajar mengajar karena mampu menarik minat siswa dalam mempelajari
bahasa Inggris. 2) dengan metode ini peserta didik dapat memahami pelajaran karena
mereka terlibat dalam proses pembelajaran learning by doing. Adapun kendala yang
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dihadapi oleh guru dalam mengaplikasikan metode ini bahwa metode SAS harus
didukung dengan media yang menarik seperti gambar-gambar, video-video.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan
menggunakan metode alamiah dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara
alamiah. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action research).
Menurut Wahid dan Muhajir (2021:79) bahwa “PTK bertujuan untuk perbaikan dan
peningkatan layanan profesional guru dalam menangani kegiatan belajar mengajar”.
Model PTK merupakan penelitian proses pengkajian berdaur yang terdiri dari dua siklus,
di mana setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan
refleksi. Daur penelitian tindakan kelas ditujukan sebagai perbaikan atas hasil refleksi
terhadap tindakan sebelumnya yang dianggap belum berhasil, maka masalah tersebut
dipecahkan kembali dengan mengikuti daur sebelumnya melalui tahapan yang berurutan.
Penelitian terdiri dari perencanaan (planning), aksi atau tindakan (acting), observasi
(observing) dan refleksi (reflecting).

Lokasi penelitian ini adalah di kelas IV UPTD SD Negeri 14 Peusangan dengan
jumlah populasi sebanyak 20 siswa kelas 1VV. Adapun alasan peneliti memilih lokasi di
UPTD SD Negeri 14 Peusangan. Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran
2022-2023. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut tes, lembar observasi dan angket. Analisis kemampuan berpikir kreatif dilkakukan
dengan memberikan skor pada setiap jawaban peserta didik. Setiap peserta didik yang
mencapai nilai standar ketuntasan minimal yang telah ditetapkan sekolah dikatakan
sebagai peserta didik tuntas belajar. Sebaliknya, jika tidak memenuhi dengan nilai standar
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan dikatakan sebagai peserta didik tidak tuntas
dalam belajar, dengan kata tidak mengalami peningkatan. Berdasarkan petunjuk
pelaksanaan proses belajar mengajar, seorang peserta didik dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan individual) jika proporsi benar peserta didik > 65% dan suatu kelas dikatakan
tuntas belajar (ketuntasan klasikal) jika dalam kelas tersebut terdapat > 85% peserta didik
yang telah tuntas belajarnya. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran IPA
yaitu 75.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu cara untuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam suatu proses
pembelajaran adalah dengan melihat kemampuan kemampuan membaca dan menulis
siswa terhadap pelajaran bahasa Inggris. Untuk memperoleh kemampuan kemampuan
membaca dan menulis siswa yang baik, tentu tidak terlepas dari proses pembelajaaran
yang dilakukan. Di sinilah peran guru sangat diperlukan dalam memilih dan menerapkan
strategi dan inovasi pembelajaran yang tepat guna memaksimalkan potensi siswa. Inovasi
yang dilakukan yaitu dengan memperhatikan karakteristik siswa khususnya siswa sekolah
dasar, pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang
diajarkan.

Berdasarkan grafik tersebut menunjukkan bahwa metode SAS yang dilakukan dapat
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis siswa. Hasil tes siklus | 65% tuntas
meningkatkan pada siklus Il menjadi 95% dan ini mengalami peningkatkan sebesar 30%.
Berdasarkan Grafik tersebut menunjukkan bahwa metode SAS dapat meningkatkan
aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran. Hasil observasi dua orang pengamat
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menunjukkan bahwa aktivitas guru siklus 1 80% meningkat pada siklus Il menjadi
91,76% Aktivitas siswa pada siklus I 80% meningkat pada siklus Il menjadi 91,17%.
Respon siswa terhadap metode SAS positif, siswa menyatakan senang belajar materi
kemampuan membaca dan menulis siswa dengan metode SAS, siswa lebih mudah
memahami materi kemampuan membaca dan menulis siswa dengan metode SAS, siswa
juga mau jika materi lain diajarkan dengan pembelajaran metode SAS.

PENUTUP

Dari hasil pembahasan kegiatan penelitian dengan menggunakan metode SAS yang

dilaksanakan di kelas IV UPTD SD Negeri 14 Peusangan dapat disimpulkan bahwa:

1. Kemampuan membaca dan menulis siswa terjadi peningkatan pada pokok
bahasan kemampuan membaca dan menulis siswa, membuktikan bahwa
penerapan metode SAS dapat meningkatkan kemampuan membaca dan menulis
siswa. Hasil tes siklus | 65% tuntas meningkatkan pada siklus Il menjadi 95% dan
ini mengalami peningkatkan sebesar 30%.

2. Aktivitas belajar mengajar antara guru dan siswa telah berlangsung dengan baik.
Hasil observasi dua orang pengamat menunjukkan bahwa aktivitas guru siklus |
sebesar 86,36% kategori baik meningkat menjadi sebesar 96,36% kategori sangat
baik pada siklus Il. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus | sebesar 82,72%
kategori baik meningkat menjadi sebesar 96,36% kategori sangat baik pada siklus
.

3. Hasil analisis wawancara siswa sangat senang belajar menggunakan metode SAS
karena dapat membantu siswa dalam menyelesaikan setiap permasalahan melalui
bimbingan dan diskusi kelompok, selain itu juga siswa lebih mudah memahami
materi apabila diajarkan dengan metode SAS, siswa juga mengatan bahwa
mengalami kesulitan belajar materi dengan metode SAS, serta siswa senang jika
materi lain diajarkan dengan metode SAS.
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